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SARI 

Secara administrasi daerah penelitian berlokasi di Desa Sumber Garunggung. 

Kecamatan Dusun Tengah Kabupaten Barito Timur, Provinsi Kalimantan Tengah. 

Secara geografis daerah survei geologi terletak pada zone -50 UTM (Universe 

Transverse Mercator), posisi koordinat 304500 - 306000 mE dan  9801500 - 

9803500 mN dengan luas daerah penelitian ± 300 ha. 

Daerah penelitian dibagi menjadi 2 bentukan asal dan 4 bentuk lahan yaitu : 

a. Bentukan asal fluvial terdiri dari Subsatuan Geomorfik Tubuh Sungai (F1) dan 

SubSatuan Geomorfik dataran Aluvial (F2). b. Bentukan asal Struktural (S) terdiri  

satuan bentuk lahan perbukitan homoklin (S1) dan satuan bentuk lahan lembah  

homoklin (S2). Satuan geomorfik bentukan asal fluvial dikontrol oleh adanya proses 

pengerosian, sehingga dengan adanya proses erosi, maka akan dihasilkan bentukan 

morfologi yang mencirikan adanya proses erosi yang bekerja pada daerah tersebut. 

Pada satuan geomorfik bentukan asal fluvial, litologi disusun oleh material lepas 

hasil rombakan batuan disekitarnya yang berukuran lempung, pasir, hingga kerikil. 

Pola pengaliran yang berkembang pada daerah penelitian yaitu Dendritik. Satuan 

geomorfik bentukan asal stuktural dikontrol oleh struktur lipatan berupa antiklin. 

Pada daerah penelitian, didapatkan tiga satuan batuan yaitu Satuan batupasir  

Montalat berumur Oligosen Awal - Miosen Awal yang diendapkan pada lingkungan 

laut dangkal, Satuan batulempung Montalat berumur Oligosen Awal - Miosen Awal 

yang diendapkan pada lingkungan laut dangkal. Satuan endapan aluvial berumur 

Holosen. Struktur geologi yang berkembang pada daerah penelitian adalah lipatan 

yang berupa antiklin.  

Hasil perhitungan sumberdaya batubara untuk daerah penelitian PT. 

COALINDO UTAMA berdasarkan metode penampang sejauh 150m searah down 

dip adalah 275.002,443Ton. 
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